KEDUDUKAN ALAT BUKTI HAK ATAS TANAH
DALAM MENSERTIFIKATKAN TANAH

SKRIPSI

Diajukan dalam Rangia Memenuhi
Persyaratan Untuk Mencapai
Gelar Sarjana Hukum

@ LEH

Muhammad Irson

¥IM : 96 B40 0035
JURUSAR HURWS PERPATA

FAKULTAS HUKOM
UNIVERSITAS MEDAN AREA
MEDAN
2 0060

- UNIVERSITAS MEDAN AREA




FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITASMEDAN AREA

LEMBARAN PERSETUJUAN SKRIPSI

. PENWLIS
NAMA . MUHAMMAD {RSAN
NP M . 96840 0085
JURUSAN . HUKUM KEPERDATAAN
JUDUL SKRIPSI . KEDWUKAN ALAT BUKT! HAK ATAS
TANAH DALAM MENSERTIFIKATKAN
TANAH
\l._DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI ;

1.NAMA : RAHMANIAR, SH. M.HUM, :

JABATAN :  DOSEN PEMBIMBING | 6RR N fe

TANGGAL PERSETUJUAN @ (L _ NOIEm Bg R - 200/ [ il

TANDA TANGAN : A A u "
2.NAMA : TALFIIJ SIREGAR, SH. M.HUM, |

JABATAN . DOSEN PEMBIMBING I

TANGGAL PERSETUJUAN  © /8 — 200 U

TANDA TANGAN : Foufle ST SH, Hiha,

|
DISETUJUI
UNTUK DIPERBANYAK
KETUA BIDANG
OKUM KEPERDATAAN
/M UNIV. MEDAN AREA

IVERSITAS MEDAN AREA




KATA PENGANTAR

Puii syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karunia-
Nya kepada penulis sehingga penulisan harya iimiah dalam bentuk skrpsi ini dapat
terselesaikan.

Skripsi penulis ini adalah merupakan rangkaian kewajiban-kewajiban penulis
di dalam perkuliahan terutama untuk men@pai 1jian akhir memoeroleh gelar Sarpna
Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Medan Area Jurusan Hukum Keperdataan,

Adapun judul yang diajukan dalam penulisan sknpsi tni  adalah
* KEDUDUKAN ALAT-ALAT BUKTT HAK ATAS TANAH DALAM MENSERTIFIKATKAN
TANAH ™.

Dalam menyelesaikan tulisan iimiah ini penulis telah banyak mendapatkan
bantuan dari berbagai pihak. Maka pade kesempatan ini penulis ingin mengucapkan
tenma-kasih yang sebesar-besamya kepada :

- Bapak H. Ghulam Muhammad, SH. M.Hum, selaku Dekan Fakultas Hukum
Universitas Medan Area.

- {bu Elvi Zahara Lubis, SH, selaku Ketua Jurusoan Hukum Keperdataan Fakultas
Hukum Universitas Medan Area.

- 1bu Rahmaniar, SH.M.Hum. selaku Dosen Pembimbing I Penulis.

- B3pak Taufik Siregar, SH.M.Hum, sebagai Dosen Pembimbing 11 Penutis.

- B3p3K dan lbu seita seiuruh staf administras) Fakultas Huium Universitas Medan
Arga.

- Givitas akademika serta rekan-rekan se-almamaser.

UNrVERSITAS MEDAN AREA




-~ Kedua orang tua penulis sertd saudara-sdudara penulis yang telah membenkan
dukungan dan bantuan monl kepada penulis sehingga terselesaikan tulisan ilmiah
ini, dan juga semua pthak yang selama ini ¥elah memberikan segenap kasih dan
sayangnya kepada penulis.

Pada akhirnya semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Medan, Agustus 2000

Penulis

Muhammad Irsén

NPM : 96 840 008S

RSITAS MEDAN AREA




ODAFTARISI
halaman
ABSTRAKSI
KATA PENGANTAR iiiiiitiiiiiiianianere et iee et ieeseneireeeeaattoest obesaensees i

MAE “Tr  PENPRHUFUANS==_ ., Idtebmascitl Dl ot e i ees srrerss 1

i A. Penegasan dan Pengeman JUGUE  ...cccceceeerrinnnniiennns Siad 2
B. Alasan Pemilinan Judul ..........cccooevemeiciiniensiennininannnee. S

C. Permasalanan .........ceieeimeiciiimmmereicneinennesnen 6

b T0 DR i e e i 0 e B e 1005 e B85 coeeonnevoeorronnsores 6

E. Tujan Penulisan 7

F. Metode Pengumpulan DAta .........c.ceveieiemvenrivnnerienicnnies 8
G. Sistematika PenUliSEN  ...cceeviriererenrerorisreriostersensnserensas 8

BAB L. TINJAUAN UMUM TENTANG TANAH DAN HAK-HAK DI ATASNYA 10

A BengttiaaManah™ ani o aa 10
B. Jenis Hak Atas TAaNah ... sisasassnsaes . 11
C. Pengertian Peralthan Hak Atas Tanah ..ceeriiienn 26
D. Perallhan Hak Atas Tanah Di Dalam Konsepsi UUPA ... 28
8AB IIL TINJAUAN UMUM TENTANG PEMBUKTIAN ......oorciirininianns . 33
A Pengertian PeMBUKBaN ..o 33

B. Behdn pembuktian

&

C  ARL-AIGEBUKLE o e e 40

UNIVERSITAS MEDAN AREA




UNI

BAB IV. ANALIS!S DAN EVALUASI
A.  Fungsi Pembuktian Hak Atas Tanah
B. Alat-Alat Pembuktian Hak Atas Tanah

C. Keberadaan Pejabat Yang Berwenang Menentukan Pembuk-
Tian Hak-Hak At3S TANah oo it e e

D. Sertifikat Sebagai Tanda Alat Bukti Hak Atas Tanah
B I ENUTU P, o s e B Gl sioniasiveanias
A, KeSIMOUIBN .. eiveemncicrarioenvieeiniciaricinceniesestasiarasieriosianane
B, S GBr TS Aol o - B v o s T o ve s or o1 i venacisnnerresasons
DAFTAR PUSEAKA" =il 0 50 Wit ARl M dr i ceiaane

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RSITAS MEDAN AREA

56

59

64

65

69

70




UNI

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam kenyataannya akhir-akhir ini semakin banyak saja persengketaan-
persengketaan yang diterbitkan oleh pengakuan hak-hak atas sebidang tanah,
sehingga tidak jJarang dalam kajian persengketoan tersebut masing-masing pihak
mengajukan buktinya masing-masing sebaga landasan bahwa i@ berhak atas
sebidang tanah tersebut.

Keadaan tersebut untuk dewasa ini dapat dimakiumi, seiain dikarenakan era
keterbukaan yang sedang berdengung di Indonesia, juga didasarkan oleh ketidak
puasan ates penerapan-penerapan peraturan tertentu sehingga menguntungkan
pihak-pihak tertentu.

Bukti pemilikan hak atas t@anah se@ra umum diketahui oleh masyarakat
melalui akte yang dipegang oleh pemilik hak. Sebagaimana diketahul bahwa sefiap
perjanjian yang bermaksud memindahkan hak atas tanah harnus dibuktikan dengan
akte yang dibuat oleh PPAT. Selanjutitya akbe berikut dokumen berkalt lainnya harus
disampaikan kepada Kepala Pertanahan guna untuk didafarkan di Kantor
Perarahan. Namun eerrnyata dalam prakteknya tidak semua berkas-berkas dari akte
tersebut 3da disasmpaikan kepada Pelabat yang bersangkutan, hal ini jelas
esnpakan suaty perbuatan/tindakan yang menyimpang bila ditinjau dan sudut
tak st k@agrariaan khususya daiam bidang per:doftaraiy/peralihan hak atas tanah.
K=acaan demikian sersebut tentunya dapat menimbutkan Def®aqar penmasdiahan
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terutama di dalam hal pembuktian hak-hak seseoreng atas tanah yang dimilikmya.
' Sebelum suatu hak atas tanah didaftarkan maka menurut Pasal 1i Peraturan
Pemerintah No. 24 Tahun 1997 dibutuhkan kegiatan lainnya berupa :
1. Pengumputan dan pengociahan data fisik,
2. Pembuktian hak dan pembukuannya,
3. Penestitan sertifikat,
4, Penyajian data fisik dan data yuridis,
5. Penyimpanan daftar umum @dan dokumen.

Dari kelima point yang sangat utema di dalam pelaksanaan pendaftaran
tanah di atas adalah perihal pembuktian hak dan pembukuannya. Pembuktian hak
atas tanah oleh seseorang yang mengaku memiliki hak atas tanah tersebut sangat
penting kebe:adaannya. Apabila dirasakan oleh pejabat yang berwenang bahwa
pembuktian hak atas tanah tersebut diragukan keabsahannya maka pelaksanaan
pendaftaran hak atas tanah tersebut dapat ditangguhkan menunggu pembuktian
yang sebenartya dari si pemilik tanah.

Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa pembuktian hak atas tanah
dapat dilakukan melalul alat pembuktian berupa surat-surat dan keterongan dari

lembaga yang berwenang mengeluarkannya.

A. Penegasan dan pengertian judul.
Skiipsi merupakan suatu karya tulis dmiah yang disusun bevdasarkan

peeftbn-pendlitian. Pada umumnya skngs diperdat untuk ditujukan kepada
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| m3syarakat luas, dan oleh karena itu maten sksipsi harus bermanfaat dan berguna
bagi siapa saja yang membacanya.
Salah satu cara agar setiap orang tertark untuk mambaca sebuah skripsi adafah
dengan menamgilkan judul yang menarik, kontemporer dan mudah dipahami.

Pada kesempatan (ni penulis sengaja menyusun skripsi dengan mengambil
judul : " KEDUDUKAN ALAT BUKTT HAK ATAS TANAH DALAM
MENSERTIFIKATKAN TANAH .

Adapun penudis mengambil judul sebagaimana tersebut di atas karena akhir-

akhir ini masalah-masalah yang terjadi dibidang pertanahan semakin lama semakin
meningkat, sermasuk didalamnya persengketaan tentang kepemilikan hak atas
tanah. Keadaan inl mudah dipahami karena pembangunan yang diiaksanakan d!
Indonesia kian hari kian maju pesat sehingga kebutuhan akan hak atas tanah jiga
semakin bestambah, diambah erd keterbukaan sehingga apabila seseorang tidak
ingin kehilangan haknya maka i3 harss Sneaghadirkan bukt-bukti tertulis yang
menunjukkan bahwa tanah tersebut adatah hakrya.
Sebagaimana layakiya suatu karyd iimiah berbentuk sknpsi, maka petlu diuraikan
hai-hal yang berkaitan dengan judulnya. Hal ini dimaksudkan agar dalam
pembahasan tidak terdapat keragu-raguan ataupun salah pengertian terhadap judul
skripsi tersebut.

QOleh karenanya merupakan suatu hal yang baik bilamana dalam kesempatan

m pauds menguiadikan mengenai geregasan den pengerthian judul skripsi bersebut.

(
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Adapun genegasan dan pengertian jisdul skeips penulis adalah sebagaimana
diuraikan berikut Ini :
“ Kedudukan *, berasal dan kata duduk yang memilil arti fungst dari suatu jabatan,
peranan dalam keadaan tertentu. *
“Alat Bukti ¥ adalah benda-benda yang dapat diperibatkan sebagai suatu dasar
pembuktian atas sesuatu kejadian atau keadaan.
* Hak " adalah kekuasaan/wewenang yang dimiliki seseorang untuk mendapatkan
atau berbuat sesutu 2
™ Atas “ berarti sisi (pihak, aiah, kedudukan) yang lebih tinggi, sebagai tawan dari
bawah °
" Tanah * mempunyai arti permukaan bumi *
" Dalam * merupakan kata sambung yang berarti tidak di luar.
* Mensertifikatkan ~ berasal dari kata sertifikat mempunyai arti, surat keterangan,
surat tanda. ®

Berdasarkan apa yang telah diurgikan ®rsedut diatas maka dengan demikian
pembahasan sknpsi ini adalah sekiter penghadiran bukti-bukti berupa surat-surat

dan keserangan-keterangan haknya atas sebidang tanah, dimana penghadiran bukti-

! W.1.S. Poetwadarminta, Kamus Umum Bahas3 Indonesia, PN. Balai
Assteka, Jakarta, 1984, hal. 231,

2 1.C.T. Simorangkir, KX, Kamus Hukum, Aksara Baru, lakarta, 1983, hal.
7.

3 W.1.S. Poetwa®@rminta, Op.Cit, hat. 121.

* K. Wantiik Saleh, Hak Anda Atas Tanah Ghalia Indonesia, Jakarz,
1977, hal. 10.

5 W.).S. Poerwadarminta, Op.Cit hal. 932.
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